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Bupati Akan Evaluasi
Kinerja Aspeta

DONGGALA, MERCUSUAR - Bupati Donggala,
Kasman Lassa akan mengevaluasi keberadaan Asosiasi
Pengusaha Tambang (Aspeta) Donggala dan menindak
tegas bagi para pemegang izin usaha pertambangan
(IUP) nakal yang tidak mematuhi ketentuan terkait
pengelolaan tambang.

Dalam arahannya pada rapat kerja dan evaluasi
(Rakoreva) tentang kinerja pemegang IUP, di Kantor
Dinas Energi Sumber Daya Mineral (ESDM) Donggala,
Jumat (9/4/2014), bupati dengan lugas mengingatkan
para pemegang IUP agar dalam mengelola tambangnya
selalu memperhatikan keselamatan lingkungan dan
meningkatkan pemasukan ke kas daeral. Termasuk
memberikan manfaat bagi masyarakat terutama yang
ada disekitar lokasi tambang.

Bupati melihat dari jumlah tambang yang sudah
beroperasi, terutama jenis batuan atau yang dulu
dikenal dengan istilah tambang galian C, beberapa
diantaranya tidak memperhatikan kondisi lingkun-
gan disekitar tambang. Terutama yang aktifitas tam-
bangnya menggunakan jalan raya saat pengangkutan
material ke dermaga penumpukan krikil. Namun yang
lebih disoroti bupati adalah pendapatan dari tambang
batuan yang jika dikalkulasi bisa melebihi Rp20 mil-
iar per tahun, namun kenyataannya hanya berkisar
diangka Rp12 hingga Rp14 M.

“Kali-kali pendapatannya jelas, tapi bagi-baginya
tidak jelas,” sindir bupati.

Melihat kondisi ini, bupati akan mengambil langkah
konkrit dengan melakukan evaluasi terhadap nilai
pendapatan yang masuk ke kas daerah, termasuk besa-
ran dana pasca tambang yang dinilainya masih rendah.
“Dana pasca tambang senila Rp50 juta, harus dikoreksi.
Karena bisa kurang tapi juga bisa lebih,” tutunya.

Bupati Kasman yang didampingi Himran (Asisten
Bidang Perekonomian dan Pembangunan), Syamsu
Alam (Kepala Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral),
Hasan Basri (Staf Ahli Bupati Bidang Kemasyarakatan)
dan Andi Besse dg. Malimpo (Staf Ahli Bupati Bidang
Politik dan hukum) juga menegaskan akan menilai ki-
nerja dari Aspeta sebagai organisasi yang memayungi-
kepentingan para pengusaha tambang. Bupati tidak
menjelaskan lebih jauh apa saja yang akan dievalu-
asinya terhadap organisasi pimpinan mantan calon
bupati Donggala, Burhanuddin Yado tersebut.

Dari sekitar 69 pengusaha yang diundang, namun
yang hadir sekira 40 orang saja. Termasuk Ketua
Aspeta Donggala; Burhanuddin Yado tidak hadir dalam
acara pembukaan tersebut. Hip




